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365 renungan

Firman Sebagai Nafas Hidup

Matius 4:1-11

... Manusia hidup bukan dari roti saja, tetapi dari setiap firman yang keluar dari mulut Allah.
- Matius 4:4

Seorang penyelam dapat menjelajahi kedalaman laut hanya selama tabung oksigennya cukup.
Begitu tabung kosong, hidupnya terancam. Sama halnya kehidupan rohani kita di tengah
kedalaman dunia modern. Tanpa suplai rutin firman Tuhan, kita akan kehabisan “oksigen”
rohani dan kehilangan arah serta kekuatan untuk bertahan.

Dalam kesendirian dan kelaparan di padang gurun, Yesus berhadapan langsung dengan
godaan Iblis yang begitu masuk akal, “Jika Engkau Anak Allah, perintahkanlah supaya batubatu
ini menjadi roti.” (ay. 3b). Tampak sederhana, Yesus sedang lapar dan Dia punya kuasa.
Namun, respons Yesus sangat mendalam, “Manusia hidup bukan dari roti saja, tetapi dari
setiap firman yang keluar dari mulut Allah.” (ay. 4). Dia mengajarkan kita bahwa kebutuhan
terdalam manusia bukanlah makanan jasmani, melainkan firman Allah.

Di tengah dunia yang penuh tekanan, kompetisi, dan kelelahan rohani, kita sering berpikir
bahwa yang kita perlukan hanyalah “roti” duniawi?penghasilan yang stabil, tubuh yang sehat
atau pencapaian yang membanggakan. Namun, Yesus menunjukkan bahwa tanpa firman, jiwa
kita akan kelaparan walaupun perut kenyang. Firman Allah tidak hanya memberikan informasi,
tetapi juga transformasi. Firman menuntun kita saat keputusan sulit datang, meneguhkan hati di
tengah pencobaan, dan menghidupkan kembali semangat yang hampir padam. Firman
membuat kita bertahan dan tetap teguh, sama seperti Yesus menang melawan godaan karena
berpegang teguh pada kebenaran firman.

Teolog R.C. Sproul berkata, “Salah satu tragedi besar zaman ini adalah bahwa orang Kristen
menderita kelaparan rohani karena mengabaikan satu-satunya makanan yang Allah
sediakan—firman-Nya.” Seperti tubuh memerlukan roti untuk hidup, jiwa kita pun memerlukan
firman Tuhan sebagai nafas kehidupan rohani. Tanpa firman, iman melemah, pengharapan
pudar, dan arah hidup menjadi kabur. Pemazmur berkata, “Firman-Mu itu pelita bagi kakiku dan
terang bagi jalanku.” (Mzm. 119:105).

Jadikan pembacaan firman bagian dari aktivitas harian Anda, bukan hanya pada hari Minggu
atau saat butuh inspirasi. Tanggapi firman dengan iman dan tindakan, bukan sekadar sebagai
informasi, tetapi transformasi. Gunakan media digital secara bijak, misalnya aplikasi Alkitab dan
renungan audio, agar firman hadir di sela kesibukan kita. Bangun komunitas kecil atau diskusi
firman, agar firman hidup tidak hanya di hati sendiri, tapi juga dalam relasi dan pelayanan.
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Refleksi Diri:

- Apakah Anda secara rutin “memberi makan” jiwa Anda dengan firman Tuhan, dibandingkan
dengan perhatian Anda terhadap kebutuhan jasmani sehari-hari?

- Apakah Anda benar-benar mengandalkan firman Tuhan sebagai sumber hikmat dan kekuatan
dalam setiap keputusan dan tantangan hidup yang Anda hadapi?
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